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ABSTRAK 

 

 

Fauziah Chair Fadil : : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe 

Everyone is a Teacher Here (ETH) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas 

XI IPS SMA Negeri 7 Padang 

 

Pemahaman konsep matematis siswa kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang 

belum berkembang dengan optimal. Salah satu cara yang diperkirakan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa yaitu dengan menerapkan 

strategi pembelajaran aktif tipe ETH. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan pemahaman konsep matematis siswa selama diterapkannya strategi 

pembelajaran aktif tipe ETH dan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep 

matematis siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe ETH lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan  pembe-

lajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kuasi eksperimen. 

Penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan perkembangan pemaha-

man konsep matematis siswa dan penelitian kuasi eksperimen untuk memban-

dingkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Rancangan penelitian 

kuasi eksperimen adalah Static Group Comparison. Populasi penelitian adalah 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang tahun pelajaran 2012/2013. Pengam-

bilan sampel dilakukan dengan teknik Random Sampling sehingga terpilih kelas 

XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

penelitian adalah kuis dan tes pemahaman konsep. Kuis dianalisis menggunakan 

rubrik pemahaman konsep dan tes pemahaman konsep menggunakan uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis 

siswa mengalami peningkatan dan pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe ETH lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai cabang ilmu pengetahuan memegang peranan yang 

penting dalam kehidupan manusia. Matematika mampu menjawab semua 

kebutuhan yang diperlukan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

mempelajari matematika, yang merupakan basic of science akan lebih 

mempermudah dalam mengembangkan dan menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Suherman (2003: 18) 

bahwa “Dengan matematika kita dapat berlatih berpikir secara logis, dan 

dengan matematika ilmu pengetahuan lainnya bisa berkembang dengan cepat”. 

Lebih lanjut, menurut Kline (dalam Suherman 2003: 17), “Matematika itu 

bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, 

tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam 

memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam”.   

Pentingnya peranan matematika dalam kehidupan manusia, menjadikan 

matematika sebagai mata pelajaran wajib yang diberikan di semua jenjang 

pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. 

Oleh karena itu, siswa diharapkan kompeten terhadap pelajaran matematika. 

Kompetensi terhadap pelajaran matematika tidak hanya sebatas perhitungan 

dasar seperti melakukan operasi penjumlahan, pengurangan maupun perkalian. 

Akan tetapi dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
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dijelaskan bahwa kompetensi yang diharapkan tercapai dalam pembelajaran 

matematika meliputi : 

1. Memahami    konsep    matematika,    menjelaskan    keterkait-

an antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, 

secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 

masalah. 

2. Menggunakan   penalaran   pada   pola   dan   sifat,   melaku-

kan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika. 

3. Memecahkan  masalah  yang  meliputi  kemampuan  mema-

hami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 

model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap  menghargai   kegunaan   matematika   dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari. 

 
Dalam proses pembelajaran di kelas, guru matematika mempunyai 

peranan penting dalam tercapainya kelima kompetensi di atas. Guru seharusnya 

memperhatikan semua kompetensi yang diharapkan tercapai dalam 

pembelajaran matematika tersebut, mulai dari memahami konsep matematika, 

menggunakan penalaran, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram sampai memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika. Namun kenyataannya di lapangan belum semua kompetensi 

tersebut menjadi perhatian guru matematika.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 1 – 16 

Februari 2013 di kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang terlihat bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. Padahal 

pemahaman konsep matematis yang baik akan membantu siswa dalam 

melakukan manipulasi matematika, memecahkan masalah matematika, 



3 
 

 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain 

sehingga siswa memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika. Pemahaman konsep matematis siswa yang rendah ini 

terlihat dari jawaban siswa saat mengerjakan latihan tentang komposisi fungsi, 

yaitu tentukan (f o g)(x) jika diketahui f(x) = x + 2 dan g(x) = x + 5. Pada 

umumnya, siswa menjawab (f o g)(x) = f(x) . g(x) = (x + 2)( x + 5) = x
2 

+ 7x + 

10. Pada jawaban ini terlihat siswa tidak memahami konsep komposisi fungsi. 

Siswa salah dalam menyatakan konsep komposisi fungsi tersebut. Selain itu, 

siswa juga masih kesulitan dalam menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu. Seperti yang terlihat pada Gambar 1 di bawah 

ini, siswa salah menggunakan operasi aljabar dalam menyelesaikan soal 

komposisi fungsi. 

 

 Gambar 1. Contoh  Jawaban Siswa 

 

Siswa juga tidak bisa menentukan g(x) jika diketahui f(x) = 2x – 1 dan 

(g o f)(x) = 10x – 11. Siswa tidak mampu mengembangkan konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya. Hal ini menunjukkan rendahnya kemampuan siswa 

dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma ke dalam pemecahan masalah. 

Siswa juga masih kesulitan jika dihadapkan soal yang berbeda bentuk tetapi 
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dengan konsep yang sama. Permasalahan-permasalahan di atas memperlihat-

kan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah.  

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 

matematis siswa adalah proses pembelajaran yang berlangsung masih terpusat 

pada guru dan belum mengoptimalkan siswa untuk belajar aktif. Hal ini 

didasarkan pada hasil pengamatan yang dilakukan di dalam kelas. Proses 

pembelajaran di sekolah tersebut dimulai dengan mengevaluasi tugas siswa di 

rumah secara bersama-sama. Kemudian guru melanjutkan materi pelajaran 

dengan memberikan penjelasan dan beberapa contoh soal di papan tulis. 

Setelah itu, guru meminta siswa untuk mengerjakan latihan yang ada di dalam 

buku cetak.  

Pada proses pembelajaran ini walaupun guru telah memberikan latihan 

yang tidak sama dengan contoh soal, namun belum sepenuhnya membantu 

siswa dalam memahami konsep yang diberikan guru. Hal ini disebabkan 

karena pada saat guru menjelaskan materi di depan kelas, siswa yang memiliki 

kemampuan rendah cenderung tidak mengikuti pelajaran dengan baik. Ketika 

diberikan latihan mereka hanya mencontek pekerjaan siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi. Selain itu, sebagian siswa juga kurang berani untuk 

menanyakan kesulitan dalam memahami materi maupun dalam mengerjakan 

soal yang diberikan guru. Hal tersebut terlihat ketika guru memberi 

kesempatan siswa untuk bertanya maupun berpendapat tidak dimanfaatkan 

dengan baik oleh siswa.  
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Proses pembelajaran seperti ini telah berlangsung lama sehingga  

mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Hal ini terbukti dari hasil ujian 

tengah semester 2 kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang tahun pelajaran 

2012/2013 yang dapat di lihat pada Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Persentase Siswa di atas dan di bawah KKM pada Ujian Tengah 

Semester 2 Kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang Tahun 

Pelajaran 2012/2013 

Kelas Jumlah siswa 
Persentase siswa 

di atas KKM 

Persentase siswa 

di bawah KKM 

XI IPS 1 34 5,88 94,12 

XI IPS 2 33 0 100 

XI IPS 3 34 5,88 94,12 

XI IPS 4 35 2,86 97,14 

      ( Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 7 Padang) 

Dari Tabel 1 terlihat masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Hampir semua kelas 

memiliki persentase ketuntasan yang rendah, bahkan kelas XI IPS 2 persentase 

ketuntasannya mencapai 0%, artinya tidak ada seorangpun siswa di kelas itu 

yang tuntas. Data ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa kelas 

XI IPS secara umum masih rendah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan beberapa orang siswa kelas XI IPS, diperoleh informasi bahwa 

matematika merupakan pelajaran yang kurang menarik dan sulit dipahami bagi 

siswa. Mereka beranggapan pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

membosankan karena setiap pertemuan diisi dengan rutinitas yang sama. 

Hal ini tentunya menyebabkan aktivitas dan kreatifitas siswa menjadi 

terhambat. Padahal proses pembelajaran pada hakikatnya untuk 
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mengembangkan aktivitas dan kreatifitas siswa melalui berbagai interaksi dan 

pengalaman belajar. Dengan adanya interaksi ini dapat membantu menjalin 

komunikasi antara guru dan siswa maupun antar sesama siswa, sehingga dapat 

membantu siswa untuk memahami konsep yang diberikan guru. Siswa menjadi 

terlatih untuk bekerjasama dan saling berbagi dalam belajar. Selain itu, siswa 

yang memiliki kemampuan tinggi dapat membantu siswa yang memiliki 

kemampuan rendah.  

Untuk itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka 

tidak hanya tahu tentang materi yang dipelajari tetapi juga paham terhadap 

materi tersebut. Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan di atas adalah strategi pembelajaran aktif tipe 

Everyone is a Teacher Here (ETH). Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan guru matematika, diperoleh informasi bahwa guru belum pernah 

menerapkan strategi pembelajaran ini sebelumnya. Strategi ETH merupakan 

suatu pembelajaran yang berorientasi kepada siswa dimana siswa dilibatkan 

langsung dalam proses pembelajaran.  

Strategi ETH dapat digunakan untuk memperoleh partisipasi aktif dari 

seluruh kelas, memberikan kesempatan bagi siswa untuk berperan sebagai guru 

bagi teman-temannya. Menurut Sudijono (1998: 50), “Seorang peserta didik 

dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan yang 

lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri”. Dengan 

kata lain dalam pembelajaran matematika, siswa dapat dikatakan memahami 
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matematika jika siswa mampu menjelaskan pemahamannya tentang konsep 

matematika yang mereka pelajari. Jadi, strategi ETH ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam memahami konsep materi pelajaran matematika.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan strategi ETH dimulai dengan 

penggunaan kartu indeks. Setiap siswa akan dibagikan kartu indeks yang akan 

digunakan untuk menulis pertanyaan, baik mengenai materi maupun soal yang 

berkaitan dengan materi pelajaran matematika yang sedang dipelajari. 

Pertanyaan ini nantinya akan mengarahkan siswa untuk  memantapkan konsep 

matematikanya dengan baik. Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan dengan 

mengumpulkan kartu indeks dan membagikannya kembali kepada siswa secara 

acak. Kemudian siswa dipilih untuk mempresentasikan pertanyaan dan 

jawaban dari pertanyaan yang mereka dapatkan, sedangkan siswa yang lain 

memberikan tanggapan, ide atau masukan. Pada kegiatan ini dapat membantu 

siswa dalam meluruskan konsep yang salah secara bersama-sama dan bagi 

siswa yang memberi tanggapan, ide atau masukan dapat membantu mereka 

untuk lebih memantapkan konsep-konsep matematikanya. Dengan demikian, 

hal ini dipandang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul 

Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone is a Teacher Here 

(ETH) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IX IPS 

SMA Negeri 7 Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

masalah yang muncul diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika masih rendah sehingga berpengaruh kepada nilai semester 1 

siswa kelas XI IPS yang masih banyak berada di bawah standar KKM. 

2. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum mengoptimalkan siswa 

untuk belajar aktif.   

3. Siswa kurang berbagi pengetahuan dalam belajar. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

permasalahan yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang 

masih rendah. Hal ini diatasi dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif 

tipe ETH. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI 

IPS SMA Negeri 7 Padang selama diterapkan strategi pembelajaran aktif 

tipe ETH? 

2. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 7 Padang yang belajar dengan menggunakan strategi 
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pembelajaran aktif tipe ETH lebih baik daripada kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional?  

E. Asumsi  

Beberapa asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Setiap siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam mengikuti 

proses pembelajaran matematika di kelas. 

2. Siswa dalam penelitian ini dapat mengikuti proses pembelajaran yang 

diberikan dengan strategi pembelajaran ETH. 

3. Guru dapat melaksanakan pembelajaran matematika menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe ETH. 

F. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis 

1. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana perkembangan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang selama 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe ETH? 

2. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang yang belajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe ETH lebih baik dari siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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G. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perkembangan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang selama diterapkan strategi 

pembelajaran aktif tipe ETH. 

2. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri 7 Padang yang pembelajarannya menggunakan 

strategi pembelajaran aktif tipe ETH lebih baik daripada kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

H. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

1. Pengalaman, bekal, dan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru. 

2. Masukan bagi guru matematika dalam memilih dan menggunakan strategi 

dalam pembelajaran. 

3. Sebagai pengalaman belajar bagi siswa, khususnya meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis mereka. 

4. Bahan informasi bagi guru, mahasiswa, dan peneliti lain untuk dapat 

melakukan penelitian yang lebih dalam dan ruang lingkup lebih luas dari 

permasalahan penelitian ini. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep siswa cenderung meningkat setelah diterapkan strategi 

pembelajaran aktif tipe ETH. Peningkatan tersebut terutama ditunjukkan 

pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan 

masalah. 

2. Pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajarannya  

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe ETH lebih baik daripada 

pemahaman konsep matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan : 

1. Guru diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe ETH 

karena strategi ini dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep matematis siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan kepada rekan peneliti selanjutnya untuk dapat 

melanjutkan penelitian dengan variabel serta pokok bahasan lain. 
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